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1. Pendahuluan

Perusahaan subsektor food and beverage merupakan salah satu kategori sektor industri di
Bursa Efek Indonesia (BEI) yang mempunyai peluang untuk tumbuh dan berkembang. Subsektor food
and beverage di Indonesia ini khususnya semenjak memasuki krisis berkepanjangan. Kondisi ini
membuat persaingan semakin ketat sehingga para manajer perusahaan berlomba-lomba mencari
investor untuk menginvestasikan dananya di perusahaan subsekor food and beverage (Nurhikmah,
2019).

Setiap perusahaan selalu membutuhkan dana untuk membiayai operasinya sehari-hari,
misalkan untuk memberikan persekot pembelian bahan mentah, membayar upah buruh, gaji pegawai,
dan lain sebagainya. Dana yang telah dikeluarkan diharapkan akan dapat kembali lagi masuk dalam
perusahaan dengan waktu yang pendek melalui hasil penjualan produksinya (Astuti et al., 2020). Laba
Bersih menjadi bagian penting dari setiap aktifitas bisnis termasuk pada subsektor food and beverage.

Laba diperlukan untuk menilai perubahan potensi sumber daya ekonomis yang mungkin dapat
dikendalikan di masa depan menghasilkan arus kas dari sumber daya yang ada, dan untuk perumusan
pertimbangan tentang efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan tambahan sumber daya. laba
merupakan kelebihan total pendapatan dibandingkan total bebannya. Laba disebut juga pendapatan
bersih atau net earnings (Muhajir, 2020). Laba bersih merupakan laba operasi dikurangi pajak, biaya
bunga, biaya riset, dan pengembangan. Laba adalah pusat pertanggungjawaban yang masukan dan
keluarannya diukur dengan menghitung selisi antara pendapatan dan biaya (Muhajir, 2020).
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Penjualan adalah suatu usaha yang terpadu untuk mengembangkan rencana-rencana strategis
yang diarahkan pada usaha pemuasan kebutuhan dan keinginan pembeli guna mendapatkan penjualan
yang menghasilkan laba. Laba bersih merupakan selisih positif atas penjualan dikurangi biaya-biaya dan
pajak. Pengertian laba yang dianut oleh organisasi akuntansi saat ini adalah laba akuntansi yang
merupakan selisih positif antara pendapatan dan biaya. Laba bersih adalah kelebihan seluruh
pendapatan atas seluruh biaya untuk suatu periode tertentu setelah dikurangi pajak penghasilan yang
disajikan dalam bentuk laporan laba rugi (Muhajir, 2020). Penjualan berpengaruh positif signifikan
terhadap laba bersih (Muhajir, 2020).

Total hutang dan modal kerja merupakan aktiva ataupun komponen yang penting dalam suatu
perusahaan dimana perusahaan dituntut dalam mengambil kebijakan hutang dan modal kerja secara
tepat. Ketika perusahaan tidak memiliki dana yang tersedia maka akan berkonsekuensi membuat
perusahaan kesulitan keuangan dan beroperasi tidak ekonomis. Jadi perusahaan perlu mengelola modal
kerja yang dimilikinya dengan baik, supaya perusahaan dapat menjaga kelangsungan usahanya agar
dapat terhindar dari kebangkrutan (Zahara & Zannati, 2018). Total hutang tidak berpengaruh terhadap
laba bersih (Zahara & Zannati, 2018).

Perusahaan menggunakan hutang sebagai sumber dana yang lain dengan harapan penggunaan
hutang tersebut dapat membantu perusahaan dalam mencapai laba yang optimum, terutama
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jika hutang tidak dikelola dengan baik maka tidak
menutup kemungkinan hutang tersebut akan menimbulkan masalah bagi perusahaan (Sundari &
Michell, 2022).

2. Metode Penelitian

Pengumpulan data dengan cara dengan cara documentation research (penelitian dokumentasi)
yaitu metode pengumpulan data sekunder yang mengacu pada informasi laporan tahunan perusahaan.
Data yang terkumpul kemudian disusun secara sistematis untuk menguji hipotesis pengaruh
profitabilitas, keputusan investasi dan leverage terhadap harga saham dengan menggunakan analisis
regresilinier berganda. Data dioleh dikomputer dengan software SPSS for windows ver 25 (Ghozali, 2018,
p. 160), meliputi beberpa pengujian seperti asumsi klasik sebagai prasyarat yang harus terpenuhi serta
pengujian hipotesis. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk menemukan hubungan antara variabel satu dengan
variabel lainnya (Ardiansyah et al, 2023). Penelitian kuantitatif bertujuan untuk mengukur dan
menganalisis data dengan menggunakan angka (Charismana et al., 2022).

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan metode kuantitatif.
Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berbasis data berupa angka-angka untuk
mengambil keputusan.

Uji Multikolonieritas

Uji asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan untuk memberikan penilaian atau kepastian
bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias, dan konsisten.
Ghozali, 2018, pp. (107-108) Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi
antar sesama variabel independen sama dengan nol.

Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji regresi adanya kolerasi antarvariabel bebas
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi di antara variabel independen.
Apabila variabel tersebut saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal.
Multikolinearitas dapat diamati dengan VIF, jika nilai VIF = 0.10 maka menunjukkan adanya
multikolinearitas dan sebaliknya (Misna Ariani, Didik Hadiyanto & Anam, 2023, p. 128).

Uji Multikolonieritas digunakan untuk menguji apakah model regresi adanya korelasi antara
variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak
ortogonal. Multikolonieritas dapat diamati dengan VIF, jika nilai VIF = 10 dan nilai korelasi < 0,10 maka
terjadi fenomena multikolinearitas dan sebaliknya (Ghozali, 2018, p. 107).

Uji Hoterokedastisistas

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika variance dari residual satu
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pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
Heterokedastisitas. (Ghozali, 2018, pp. 137-138). Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Apabila varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi linear antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka
dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang
waktu berkaitan satu sama lainnya. Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau
tidaknya autokorelasi. Salah satunya dengan cara menggunakan Uji Urbin Watson (DW test) (Ghozali,
2018, pp. 111-112).

Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi:

1) 0<d<dl : ada autokorelasi positif

2) di<d<du : tidak ada autokorelasi positif

3) 4-di<d<4 : ada autokorelasi negatif

4) 4 —du<d<4-dl :tidak ada korelasi negatinf

5) du<d<4-du : tidak ada autokorelasi, positif atau negatif

Autokorelasi merupakan model regresi linear yang ada korelasi antara kesalahan penggangu
pada periode t dengan periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka akan ada problem
autokorelasi. Autokorelasi muncul karna observasi yang berturut tururt sepanjang waktu berkaitan
dengan satu dengan yang lainnya. (Ghozali, 2018, p. 112).

Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda dilakukan peneliti untuk memprediksi perubahan nilai variabel terikat

apabila dua atau lebih nilai variabel bebas dinaikkan atau diturunkan nilainya (Ghozali, 2021, p. 145).
Y=a+blX1+b2X2 +b3X3 +e

Keterangan:
Y : Laba bersih
X1 : Penjualan
Xz : Total hutang
X3 : Modal kerja
o : Konstanta
b : Koefeisien regresi
e :error
Uji Simultan (Uji F)

Uji F dikenal sebagai uji signifikansi keseluruhan terhadap garis regresi, baik yang diobservasi
maupun yang diestiminasi. Sementara itu, uji signifikansi individu dilakukan untuk menguji koefisien
regresi secara parsial dengan asumsi bahwa hasil uji signifikansi didasarkan pada sampel independen
yang berbeda (Ghozali, 2018, p.98). Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam uji F adalah sebagai
berikut:

1) Jika Fhitung 2 Frabe maka Ho ditolak Ha, diterima, artinya berpengaruh signifikan X terhadap Y,
sebaliknya

2) Jika Fnitung < Frabet maka Ho diterima dan Hi, ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh antara X
terhadap Y.

Koefisien Korelasi (R)

Koefisien korelasi berganda menggambarkan arah dan kekuatan hubungan antara beberapa
variabel independen secara bersamaan dengan variabel dependen. Nilai koefisien R berkisar antara 0
hinggan 1, di mana nilai yang mendekati 0 menunjukkan hubungan yang lemah. Dengan demikian, nilai
R berada dalam rentang 1 hingga -1atau -1 <+1, dan dirumuskan sebagai R = V(R?) (Ghozali, 2018, p.95).
Koefisien Determinasi (R?)
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Koefisien determinasi (R2?) digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model
menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen. Nilai R2 yang rendah menunjukkkan bahawa
variabel-variabel independen memiliki kemampuan yang sangat terbatas dalam menjelaskan variasi
pada variabel dependen. Sebaliknya, semakin tinggi nilai R (mendekati 1), semakin kuat model dalam
menjelaskan perubahan pada variabel dependen. Jika nilai R2 mendekati 0, maka pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen semakin lemah (Ghozali, 2018, p. 97).

Uji Hipotesis

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variabel independen (Ghozali, 2021, p.
148).

Uji t digunakan untuk mengukur sejauh mana pengaruh satu variabel independen terhadap
variabel independen lainnya tetap konstan (Ghozali, 2018, p.98). Uji ini bertujuan untuk menentukan
apakah hipotesis yang diajukan akan diterima atau ditolak. Jika t hitung < t tabel maka tidak terdapat
pengaruh antara variabel terikat terhadap variabel bebas.

3. Hasil dan Analisis
Uji Multikolonearitas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi atau
hubungan antar variabel bebas (independen). Model regresi yang dinyatakan bebas dari multikolinieritas
apabila nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Hasil pengujian asumsi multikolinieritas untuk variabel penelitian
ini dapat dilihat berdasarkan nilai VIF dan nilai Tolerance.

Tabel 1
Hasil Uji Multikolinearitas
: Standar Standar

Variebel Tolerance Tolerance VIF VIF Keterangan
Penjualan 0.987 1.013
Total Hutang 0.973 >0,10 1.028 <10,0 Tidak terjadi

multikolinearitas

Modal Kerja 0.968 1.033

Sumber: Data Diolah oleh Penulis
Berdasarkan hasil analisis uji multikolinearitas pada tabel 1, diperoleh nilai tolerance Penjualan

(X1) sebesar 0,987, Total hutang (X,) sebesar 0,973, Modal kerja (X3) sebesar 0,9681 lebih besar dari
0,10 dan nilai VIF dari ketiga variabel bebas tersebut lebih kecil dari 10,00. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa tidak ada gejala multikolinearitas pada variabel independen dan model regresi dalam penelitian.
Uji Autokorelasi

Persamaan regresi yang baik adalah tidak memiliki masalah autokorelasi, jika terjadi auto korelasi
maka persamaan tersebut menjadi tidak baik dan tidak layak digunakan prediksi. Masalah baru timbul
jika ada korelasi secara linear antara kesalahan pengganggu periode t (berada) dengan kesalahan
pengganggu periode t-1 (sebelumnya). Salah satu ukuran menentukan ada tidaknya masalah
autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW).

Tabel 2 Uji Autokorelasi

Nilai Durbin- dL du ketentuan Keterangan

Watson
1,951 1,3384 1,6589 Du < Dw < 4-Du Tidak terjadi
(1,6589 <1,951< 2,3411) autokorelasi

Sumber : Output SPSS

Dapat dikatakan tidak ada autokorelasi karena diketahui tabel 4.6 bahwa nilai durbin watson
adalah 1.951. syarat pengambilan keputusan dalam uji autokorelasi dapat diketahui melalui
perbandingan nilai tabel Durbin Watson dengan nilai Durbin Watson pada model summary:.

Uji Heterokedastisitas
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Metode yang digunakan
untuk menentukan ada tidaknya gejala heteroskedastisitas adalah memalui uji Glejser.
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Tabel 3
Uji Autokorelas.
Variabel Sig Stasrilgar Keterangan
Penjualan 0,124 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Total hutang 0,193 > 0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Modal kerja 0,115 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Sumber: Data Diolah oleh Penulis

Berdasarkan pada hasil uji glejser pada tabel 3 diketahui nilai signifikan variabel penjualan (X1)
sebesar 0,124 > 0,05, Total hutang (X2) sebesar 0,193 > 0,05, Modal kerja (X3) sebesar 0,115 > 0,05.
Dengan demikian, terlihat bahwa tidak satupun variabel independen secara statistic berpengaruh
signifikan terhadap variabel Absolut Residual. Maka sesuai kriteria pengujian data tidak memiliki gejala
heteroskedastisitas.
Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda untuk melihat sebarapa pengaruh variabel independen. Dalam
melakukan uji signifikansi dan regresi sampel (uji F) dilakukan dengan menguji tiga variabel independen
yaitu Debt to Equity Ratio (X1), Return on Equity (X2), Earning Per Share (X3) secara bersama-sama
terhadap variabel dependen yaitu harga Saham (Y). Berdasarkan hasil pengolahan data dengan
menggunakan bantuan alat SPSS yaitu sebagai berikut:

Tebel 4
Regresi Liner Berganda
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 34.012 5.644
Penjualan -.194 157 -.120
Total Hutang -.056 121 -.045
Modal Kerja 454 .134 .334

Sumber: Data Diolah oleh Penulis
Y =34,012 +-194 X1 +-0,056 X2+ 0,454 X3

Hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen dapat dilihat melalui
koefesien regresinya, jika positif berarti perubahan variabel independen (X) searah dengan perubahan
variabel dependen (Y), apabila negatif artinya hubungan antara variabel independen (X) dengan
variabel (Y) berlawanan. Nilai koefesien konstanta sebesar 34,012 menandung makna jika variabel
Penjualan(Xi), total hutang (Xz), modal kerja (Xs) nilainya konstan atau tetap, maka laba bersih
perusahaan sebesar 34,012. Penjualan (X1) dengan nilai koefesien -0,194 yang berarti menunjukkan
arah hubungan yang negatif terhadap laba bersih (Y). Artinya, setiap kenaikan penjualan sebesar 1%
maka akan diikuti penurunan laba bersih sebesar 0,194 dengan asumsi variabel nilainya konstan dan
tidak berubah. Total hutang (X2) dengan nilai koefesien -0,056 yang berarti menunjukkan arah
hubungan yang negatif terhadap laba berish (Y). Artinya, setiap kenaikan total hutang sebesar 1% maka
akan diikuti penurunan laba bersih sebesar 0,056 dengan asumsi variabel lainnya nilainya konstan dan
tidak berubah. Modal kerja (X3) dengan nilai koefesien 0,454 yang berarti menunjukkan arah hubungan
yang positif terhadap laba bersih (Y). Artinya, setiap kenaikan modal kerja sebesar 1% maka akan diikuti
kenaikan laba bersih sebesar 0,454 dengan asumsi variabel lainnya nilainya konstan dan tidak berubah.
Koefisien Korelasi Simultan R

Tebel 5
Koefisien korelasi
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 3762 141 113 3.45755

a. Predictors: (Constant), Modal Kerja, Penjualan, Total Hutang
b. Dependent Variable: Laba Bersih
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel 5 koefesien korelasi simultan (R) sebesar 0,376 atau 37,6%.
Maknanya dalah hubungan secara bersama variabel independen dalam penelitian mempunyai
hubungan yang lemah terhadap laba bersih (Y).

Koefesien Determinasi (R?)

Koefesien determinasi (R%) dengan nilai R square sebesar 0,141 atau 14,1% memiliki arti bahwa
variabel penjualan (X1), total hutang (Xz), modal kerja (X3) memberikan pengaruh terhadap laba bersih
(Y) sebesar 14,1%, sedangkan sisanya sebesar 96,9% dipengaruhi oleh variabel independen lain yang
tidak dimasukan dalam model penelitian.

Uji Simultan (F)
Tebel 6. Uji F
ANOVA2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 181.007 3 60.336 5.047 .003b
Residual 1099.830 92 11.955
Total 1280.837 95

a. Dependent Variable: Laba Bersih
b. Predictors: (Constant), Modal Kerja, Penjualan, Total Hutang

Berdasarkan hasil Uji F pada tabel 6 nilai Fhitung > Fravel sSebesar 5,047 > 2,70 dan nilai signifikan
sebesar 0,003 < 0, 05 yang memiliki arti bahwa semua variabel independen penjualan (X1), total hutang
(X2), modal kerja (X3) secara bersama-sama memiliki pengaruh secara signifikan terhadap laba bersih
(Y) pada perusahaan sub sektor food ang beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Uji Hipotesis (Uji Parsial)
Tabel 7. Uji Parsial
Coefficients?®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 34.012 5.644 6.026 .000
Penjualan -.194 157 -.120 -1.232 221
Total Hutang -.056 121 -.045 -.462 .645
Modal Kerja 454 .134 .334 3.400 .001

a. Dependent Variable: Laba Bersih
Sumber: Data Diolah oleh Penulis, 2024

Pengaruh Penjualan terhadap Laba bersih

Penjualan adalah suatu kegiatan transaksi yang dilakukan oleh penjual dan pembeli untuk
mendapatkan tujuan dari perusahaan. Penjualan terdiri dari penjualan non tunai dan penjualan tunai.
Laba bersih merupakan laba suatu perusahaan sebelum dikurangi bunga dan pajak penghasilan atau
laba yang hitung sebesar laba bruto yang dikurangi biaya penjualan, biaya umum dan biaya administrasi.

Penjualan yang tinggi akan mendukung tingginya laba bersih. Ini berarti bahwa keberhasilan
penjualan yang tinggi berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih. Yang artinya jika
penjualan naik maka laba bersih akan ikut naik, dimana salah satu langkah untuk mendapatkan laba
yang besar adalah dengan memperhatikan besar kecilnya penjualan. Semakin tinggi penjualan maka
pendapatan semakin tinggi, bertambahnya pendapatan akan membuat laba semakin meningkat.

Berdasarkan hasil pada tabel 7 nilai Thitung -1,132 < ttabel yaitu 1,985 dan nilai signifikan 0,221
> (,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa penjualan (X1) mempunyai arah hubungan yang dan dan tidak
berpengaruh signifikan terhadap laba bersih (Y) perusahaan subsektor food and beverage. Untuk
memperoleh keuntungan yang meningkat, perusahaan harus melakukan segala upaya untuk
meningkatkan penjualan. Agar penjualan meningkat dan berjalan lancar, penjual harus dapat
mempengaruhi secara pribadi seseorang untuk membeli produk yang disediakan, karena selain untuk
memenuhi kebutuhan konsumen, penjual juga telah mencapai tujuan yang diinginkannya, yaitu
memperoleh keuntungan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan (Muhajir, 2020) bahwa terjadi positif
signifikan penjualan terhadap laba bersih. Paranesa, Cipta, dan Yulianthini (2016) hubungan penjualan
dengan laba menunjukkan adanya pengaruh positif sehingga semakin besar Penjualan, maka semakin
besar juga Laba. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur (2016) yang
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menunjukkan bahwa korelasi antara variabel penjualan dengan pendapatan operasional, dan tingkat
signifikansi yang berarti terdapat Hubungan satu arah yang kuat.
Pengaruh total hutang terhadap Laba bersih

Hutang adalah segala sesuatu yang menjadi kewajiban perusahaan yang harus dibayarkan kepada
pihak luar dalam periode tertentu. Dengan memiliki hutang manajemen akan termotivasi untuk bekerja
lebih aktif dan kreatif karena dibebani untuk membayar beban kewajibannya. Hutang tidak
berpengaruh secara parsial terhadap Laba Bersih pada Perusahaan food and beverage, hal ini dapat
dilihat dari hasil pengujian parsial pada variabel hutang memiliki nilai thitung sebesar -0.462, dengan
signifikansi sebesar 0.645, sedangkan ttabel sebesar 1.985 sehingga pengambilan keputusannya
menjadi thitung < ttabel, artinya bahwa secara parsial total hutang tidak berpengaruh terhadap laba
bersih. Hal ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang di lakukan oleh (Zahara & Zannati, 2018)
bahwa total hutang tidak berpengaruh terhadap laba bersih, artinya terjadinya peningkatan hutang
namun tidak diiringi dengan peningkatan laba bersih karena tingginya resiko yang di gunakan. Hal ini
menunjukkan bahwa besar kecilnya hutang tidak dapat menentukan laba bersih yang akan di hasilkan
berdasarkan data padaPerusahaan food and beverage di Bursa Efek Indonesia selama periode
penelitian.

Pengaruh Modal kerja (X;) terhadap Laba bersih (Y)

Keberhasilan sebuah perusahaan secara keuangan seringkali dilihat dengan seberapa besar
kemampuan perusahaan tersebut menghasilkan laba. Salah satu faktor yang mempengaruhi besar
kecilnya laba adalah modal kerja. Bagi perusahaan, modal kerja. Modal kerja merupakan komponen yang
penting dalam suatu perusahaan. Dengan adanya modal kerja perusahaan dapat menjalankan
operasional perusahaannya sehingga dapat menghasilkan laba sesuai dengan yang diharapkan
perusahaan. Modal kerja perusahaan didapatkan dari dana yang dimiliki perusahaan. Sumber - sumber
dana secara garis besar dapat diperoleh dari modal sendiri dan pinjaman atau hutang. Setiap sumber
dana memiliki kelebihan dan kekurangannya masing - masing. Kelebihan modal sendiri yaitu mudah
diperoleh, beban pengembalian relatif lama namun jumlahnya relatif terbatas, terutama saat
membutuhkan dana yang besar.

Berdasarkan hasil pada tabel, nilai Thitung 3,400 > ttabel yaitu 1,985 dan nilai signifikan < 0,001 >
0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa modal kerja (X3) mempunyai arah hubungan yang positif dan
berpengaruh signifikan terhadap laba bersih (Y) pada perusahaan subsektor food and beverage. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi modal kerja menandakan kapasitas perusahaan
semakin baik, hal ini karena jumlah laba bersih yang dimiliki perusahaan meningkat.

DISCUSSION

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penilitian ini, maka dapat disimpulkan bahw
modal Kkerja berpengaruh positif signifikan terhadap laba bersih perusahaan subsektor Food and
Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Secara parsial penjualan dan Total hutang tidak
berpengaruh terhadap laba bersih.
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